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(Upe Data, Variabel, & Konversi Tipe Data) 


Ng Foi Wong, 2019, Sesi l.b : Tipe Data, Variabel, & Konversi Tipe Data, Lecture Notes, 
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Capaian MK: Mahasiswa mampu memanfaatkan tipe data, variabel, dan konversi tipe data 
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[Slide 3] 

> Merupakan daftar tipe data primitive untuk bilangan bulat pada Visual C# beserta jangkauan nilainya. 

> "sbyte” singkatan dari "signed byte”. 

> "ushort” singkatan dari "unsigned short”. 

> "uint” singkatan dari "unsigned int”. 

> "ulong” singkatan dari "unsigned long”. 

> Pendeklarasian tipe data dapat juga menggunakan Alias, contohnya : 

int a; 

dapat ditulis juga menjadi: 

Int32 a; 


[Slide 4] 

Merupakan daftar tipe data primitive untuk bilangan pecahan (desimal) pada Visual C# beserta jangkauan 
nilainya. 

[Slide 5] 

Merupakan daftar tipe data primitive untuk karakter, boolean, & string pada Visual C#. 
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> 

> 


> 


Merupakan aturan penamaan dari penulisan nama variabel. 
Berikut adalah contoh nama variabel yang valid : 
byte Angka; 
int _nilai; 
short n_max; 
string kata_l; 
float Float; 

Berikut adalah contoh nama variabel yang invalid : 
byte )angka; -> diawali karakter spesial 

int 2nilai; -> diawali angka 

short nil max; -> mengandung spasi 
string while; -> menggunakan keyword C# 
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> Istilah literal atau literal constant merujuk pada suatu nilai pada program yang tidak dapat diubah. 

> Slide di atas adalah daftar nilai literal untuk menyatakan nilai-nilai bertipe bilangan [numerik]. 

[Video Ilustrasi] 

Note : Memerlukan Adobe Flash Player & Video memiliki Audio. 
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Slide di atas adalah daftar nilai literal untuk menyatakan nilai-nilai bertipe string. 

[Video Ilustrasi] 

Note : Memerlukan Adobe Flash Player & Video memiliki Audio. 
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Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

> Memiliki 1 variabel bertipe int dengan nama mylnteger, dan inisialisasi nilai awal = 17. 

> Memiliki 1 variabel bertipe string dengan nama myString, dan tidak ada inisialisasi nilai awal. 

> Variabel myString diset dengan nilai "\"mylnteger\" is", dimana terdiri dari susunan : 

• \” -> menyatakan karakter kutip ganda ("] 

• Dilanjutkan dengan kata "mylnteger” 

• \” -> dilanjutkan lagi dengan karakter kutip ganda ("] 

• Dilanjutkan lagi dengan kata " is" 

> Mencetak ke layar melalui perintah Console.WriteLine dengan 3 parameter, dimana : 

• Parameter 1 berupa format dengan nilai “{0} {1}.” 

• Parameter 2 berupa rujukan format {0} untuk baca variabel myString 

• Parameter 3 berupa rujukan format {1} untuk baca variabel mylnteger 

> Perintah Console.ReadKey adalah untuk menerima input sembarang 1 tombol keyboard. 
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Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

> Memiliki 1 variabel bertipe string dengan nama myStr, dan tidak ada inisialisasi nilai awal. 

> Memiliki 1 variabel bertipe int dengan nama mylnt, dan tidak ada inisialisasi nilai awal. 

> Kemudian pada baris kode berikutnya, dilakukan penugasan kepada variabel myStr & mylnt. 

> Mencetak ke layar melalui perintah Console.WriteLine dengan 3 parameter, dimana : 

> Parameter 1 berupa format dengan nilai "{ 0 , 12}\n{lj -12)" 

> Parameter 2 berupa rujukan format {0,12} untuk baca variabel myStr, dimana tersedia slot ruang 
(space] 12 karakter untuk ditempati nilai dari variabel myStr dari sisi kanan 

> Parameter 3 berupa rujukan format {1,-12} untuk baca variabel myStr, dimana tersedia slot ruang 
(space] 12 karakter untuk ditempati nilai dari variabel myStr dari sisi kiri 

> Catatan : pencetakan nilai variabel di antara variabel myStr pertama dengan variabel myStr 
kedua, disisipkan literal "\n” berupa baris baru (new line] 

> Mencetak ke layar melalui perintah Console.WriteLine dengan 3 parameter, dimana : 

> Parameter 1 berupa format dengan nilai “{ 0 , 12: D}\n{l, -12: D}” 

> Parameter 2 berupa rujukan format {0,12:D} untuk baca variabel mylnt, dimana tersedia slot 
ruang [space] 12 karakter untuk ditempati nilai dari variabel mylnt dari sisi kanan (dengan literal 
"D” atau numerik] 

> Parameter 3 berupa rujukan format {1,-12} untuk baca variabel mylnt, dimana tersedia slot ruang 
(space] 12 karakter untuk ditempati nilai dari variabel mylnt dari sisi kiri (dengan literal "D" atau 
numerik] 

> Catatan : pencetakan nilai variabel di antara variabel mylnt pertama dengan variabel mylnt 
kedua, disisipkan literal "\n” berupa baris baru (new line] 

> Penggunaan literal pada perintah Console.ReadLine, jika mencetak : 

• Bilangan bulat, maka hanya dapat menggunakan literal "D” 

• Bilangan pecahan, maka hanya dapat menggunakan literal "F" 
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> Pendeklarasian konstanta identik dengan pendeklarasian variabel. 

> "const float phi = 3.14f” -> Pendeklarasian konstanta dimana 3.14f memiliki literal "F” yakni 
menyatakan nilai 3.14 adalah bilangan pecahan. 
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> Operator Unary = ekspresi penugasan yang hanya memanfaatkan 1 operand saja. 

> Operator Binary = ekspresi penugasan yang memanfaatkan 2 buah operand. 

> Operator Ternary = ekspresi penugasan yang memanfaatkan 3 buah operand. 
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[Slide 13] 

Merupakan daftar operator aritmatika, dimana menggunakan operator unary & binary. 


[Slide 14] 

Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

> "int varl, var2, var3;” -> Pendelarasian 3 variabel secara bersamaan dengan tipe data yang 

sama, yakni int. 

> "varl = var2 + var3;” -> Operator Binary, yakni penugasan varl dengan var2 + var3. 

> "varl = var2 % var3;” -> Operator Binary, yakni penugasan varl dengan var2 modulo (sisa 

bagi] var3. 

> "varl = -var2;" -> Operator Unary, yakni penugasan varl dengan negasi dari var2. 

> "Console.WriteLine("{0> + {1:D2> = {2}", var2, var3, varl)” 

Mencetak ke layar dengan 4 parameter, dimana : 

• Parameter 1 berupa format dengan nilai "{0} + {1:D2} = {2}” 

• Parameter 2 berupa rujukan format {0} untuk baca variabel var2 

• Parameter 3 berupa rujukan format {1:D2} untuk baca variabel var3 dengan literal "D” (numerik] 
dengan alokasi 2 digit. Apabila nilai variabel var3 hanya 1 digit, maka akan ditambahkan 0 (nol] di 
depan nilainya. 

• Parameter 4 berupa rujukan format {2} untuk baca variabel varl 


[Slide 15] 

> Berikut contoh potongan kode deklarasi variabel: 

string sl = "100”, s2 = "4”; 
int al = 200, a2 = 16; 
float nl = 50, n2; 

> Berikut contoh ekspresi aritmatika penugasan berdasarkan deklarasi variabel di atas : 

= "1004” (Concatenation] 

= "100200” (Concatenation] 

= "200100” (Concatenation] 


sl 

= 

sl 

+ 

s2; 


sl 

= 

sl 

+ 

al; 


sl 

= 

al 

+ 

sl; 


al 

= 

al 

+ 

a2; 


al 

= 

al 

/ 

a2; 


n2 

= 

al 

/ 

a2; 


n2 

= 

nl 

/ 

4; 
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[Slide 16] 

Merupakan daftar operator aritmatika dengan operator unary. 

[Slide 17] 

Merupakan daftar operator aritmatika operator binary dengan alternatif berbeda. 


[Slide 18 & 19] 

> Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

"varl = var2 = 5;” -> Penugasan nilai yang sama ke dalam beberapa variabel berbeda. 


> 


> 


"varl += var2j' 
"varl *= var2j' 
"varl++” 
"--varl” 

"varl += 5" 


var2;' 

var2;' 

1 ” 

1 ” 

5” 


> 


-> sama dengan "varl = varl 
-> sama dengan "varl = varl 
-> sama dengan "varl = varl 
-> sama dengan "varl = varl 
-> sama dengan "varl = varl 
Khusus untuk penggunaan operator unary ++ dan — : 

"varl++” -> sama dengan "varl = varl + 1” 

"++varl” -> sama dengan "varl = varl + 1” 

"varl--” -> sama dengan "varl = varl - 1” 

"--varl” -> sama dengan "varl = varl - 1” 

Lalu apa perbedaan operator unary i++ dengan ++i, atau i— dengan i--? 
i++ & i— dinamakan post-increment. 

++i & --i dinamakan pre-increment. 

Jika ++/— ditulis di belakang variabel (post-increment), maka akan diambil/dibaca nilai variabelnya 
dulu, kemudian baru nilai variabelnya ditambah/dikurangi 1 dan ditulis kembali ke dalam variabel 
• Jika ++/— ditulis di depan variabel (pre-incrementj, maka nilai variabelnya akan 
ditambah/dikurangi 1 dan ditulis kembali ke dalam variabel, kemudian baru akan diambil/dibaca 
nilai variabelnya 
Contoh potongan kode program : 

int a = 1, b = 2, c = 3, d = 4; 

Console.WriteLine(a++); -> Hasilnya = 1 
Console.WriteLine(++b); -> Hasilnya = 3 
Console.WriteLine(c--); -> Hasilnya = 3 
Console.WriteLine(--d); -> Hasilnya = 3 
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[Video Ilustrasi] 

Note : Memerlukan Adobe Flash Player & Video memiliki Audio. 
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[Slide 21] 

> Tidak semua tipe data dapat dilakukan konversi implisit. 

> Merupakan daftar tipe data yang dapat dilakukan konversi implisit (tipe data sumber dan tujuan]. 

[Slide 22] 

> Dari contoh kode program ke-1 tersebut, dapat dijelaskan : 

• Terdapat 2 buah variabel dengan tipe data berbeda, yakni varl dengan tipe int dan var2 dengan 
tipe double. 

• Variabel var2 yang bertipe double diset dengan nilai dari variabel varl yang bertipe int, dimana 
tanpa menggunakan bantuan konversi apapun. 

> Dari contoh kode program ke-2 tersebut, dapat dijelaskan : 

• Terdapat 2 buah variabel dengan tipe data berbeda, yakni varl dengan tipe char dan var2 dengan 
tipe int. 

• Variabel var2 yang bertipe int diset dengan nilai dari variabel varl yang bertipe char, dimana 
tanpa menggunakan bantuan konversi apapun. 

• Hasil dari var2 bernilai 65, dimana 65 adalah kode ASCII dari karakter "A". 

[Video Ilustrasi] 

Note : Memerlukan Adobe Flash Player & Video memiliki Audio. 
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[Slide 24] 

Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

• Terdapat 2 buah variabel dengan tipe data berbeda, yakni varl dengan tipe char dan var2 dengan tipe 

short. 

• Variabel var2 yang bertipe short diset dengan nilai dari variabel varl yang bertipe char, dimana 
konversi tidak bisa dilakukan secara implisit (Lihat daftar konversi implisit dari slide 21). 

• "var2 = (short)varl;” 

Konversi dengan cara CASTING dari nilai variabel varl (bertipe char) ke variabel var2 (bertipe short). 
[Slide 25] 

Dari contoh kode program tersebut, dapat dijelaskan : 

• Terdapat 2 buah variabel string dengan nama strl & str2 dengan inisialisasi nilai awal berbeda. 

• Terdapat 2 buah variabel dengan nama varl & var2 dengan tipe data numerik yang berbeda, yakni 

short & float. 

• "varl = Intl6.Parse(strl);” 

Konversi dengan fungsi Parse dari variabel strl (bertipe string) menjadi tipe short (alias Intl6), dan 
kemudian disimpan ke variabel varl (bertipe short). 

• "var2 = Single.Parse(str2);” 

Konversi dengan fungsi Parse dari variabel str2 (bertipe string) menjadi tipe float (alias Single), dan 
kemudian disimpan ke variabel var2 (bertipe float). 
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[Slide 27 & 28] 

Merupakan daftar beberapa fungsi konversi yang tersedia di dalam class Convert. 

[Slide 29 & 30] 

Pada contoh kode program di atas, dapat dijelaskan : 

• "varl = Convert.ToInt32(Console.ReadLine());” 

Nilai yang sudah diinput dari keyboard adalah bertipe string (Console.ReadLine] akan dikonversi 
menjadi tipe int (alias Int32] dengan menggunakan class Convert, dan kemudian disimpan ke variabel 
varl yang bertipe int. 

• "var2 = Convert.ToInt32(Console.ReadLine());” 

Nilai yang sudah diinput dari keyboard adalah bertipe string (Console.ReadLine] akan dikonversi 
menjadi tipe int (alias Int32] dengan menggunakan class Convert, dan kemudian disimpan ke variabel 
var2 yang bertipe int. 
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